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ABSTRAK 

 

Kota Surakarta adalah salah satu produsen batik di Indonesia. Kampoeng Batik Laweyan merupakan 
salah satu destinasi wisata penghasil batik di Kota Surakarta. Mayoritas pelaku industri batik di 

Kampoeng Batik Laweyan merupakan UMKM. UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan masih 

menggunakan peralatan yang tradisional. Adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020 memberikan 
dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan Kampoeng Batik Laweyan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh adopsi teknologi, modal, letak usaha, pengalaman usaha, dan 

jumlah tenaga kerja sebagai variabel kontrol dalam melihat perbaikan kinerja keuangan UMKM. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan data cross section dengan alat analisis IBM SPSS Statistics 25. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang didapatkan dari para pelaku UMKM batik di 

Kampoeng Batik Laweyan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM belum 
mengalami perbaikan kinerja keuangan sepenuhnya sejak terjadinya pandemi Covid-19. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis didapatkan hasil bahwa adopsi teknologi dan modal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik, sedangkan jumlah tenaga kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan, serta letak usaha dan pengalaman usaha tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. 
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1. PENDAHULUAN  

Batik merupakan kain yang dirancang khusus dengan motif tertentu melalui penggunaan 

cairan malam, yang kemudian melalui proses tertentu menghasilkan berbagai macam motif bernilai 

tinggi. Batik telah menjadi simbol budaya penting di Indonesia dan diakui secara global. Pada 

tanggal 2 Oktober 2009, UNESCO menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya 
Lisan dan Nonbendawi.  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Industri batik di Kampoeng Batik Laweyan mengalami penurunan keuntungan yang 

disebabkan terjadinya Covid-19. Pandemi Covid-19 berdampak luar biasa pada profitabilitas dan 

keberlangsungan hidup UMKM dalam jangka panjang. (Pakpahan, 2020) memuat pernyataan dari 

tempo.co.id yang menyebutkan bahwa Kementerian Perindustrian merencanakan untuk membantu 
UMKM dengan memberikan pinjaman dengan bunga rendah serta berencana menghubungkan para 

pelaku UMKM dengan toko-toko digital seperti Tokopedia, Shopee, dan Blibli untuk melakukan 

kerjasama terkait penjualan dan pemasaran serta penyediaan bahan baku untuk keperluan produksi.  

Ketertarikan peneliti terhadap Kampoeng Batik Laweyan sebagai pusat ekonomi di Kota 
Surakarta mendorong penelitian ini untuk berfokus pada pengusaha batik di Kampoeng Batik 

Laweyan. Pengusaha yang menjadi subjek penelitian ini adalah pelaku UMKM. Mengingat masalah 

ini, penulis berniat untuk melaksanakan penelitian berjudul "Analisis Kinerja Keuangan Pengusaha 
Batik di Kampoeng Batik Laweyan (Studi Kasus Sebelum dan Pasca Pandemi Covid-19)". 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini ditujukan untuk menguji keterkaitan antara adopsi teknologi, modal, 

pengalaman usaha, jumlah tenaga kerja, dan letak usaha pada perbaikan kinerja keuangan UMKM 

batik di Kampoeng Batik Laweyan pasca pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini, 
peneliti menjalankan wawancara langsung dengan responden yaitu pelaku usaha UMKM batik di 

Kampoeng Batik Laweyan untuk mendapatkan data yang berkenaan dengan analisis. Sementara data 

sekunder dalam penelitian ini, peneliti dapatkan dari data Forum Pengembangan Kampoeng Batik 
Laweyan, situs resmi pemerintah, referensi buku, artikel, dan jurnal. 

Populasi UMKM yang terdapat di Kampoeng Batik Laweyan sejumlah 55 UMKM. Teknik 

penarikan sampel pada analisa ini memakai accidental sampling. Jumlah sampel yang didapat 
sejumlah 40 UMKM. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 1) Observasi langsung di lokasi 

penelitian dengan mengamati secara langsung terkait kinerja keuangan pengusaha batik di 

Kampoeng Batik Laweyan pasca Covid-19; 2) Wawancara dengan in-depth interviewing atau 
wawancara mendalam dengan humas dari Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan; 3) 

Kuesioner, analisa ini memakai kuesioner online yaitu Google Form. Kuesioner ini bertujuan untuk 

mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian meliputi modal, pengalaman usaha, jumlah 
tenaga kerja, adopsi teknologi, letak usaha, dan keuntungan sebelum dan setelah pandemi Covid-19; 

4) Dokumentasi, Data jumlah pengusaha batik yang tergabung dalam Forum Pengembangan 

Kampoeng Batik Laweyan dihimpun untuk penelitian ini dengan menjelajahi berbagai situs yang 

sebelumnya telah merilis kajian mengenai subjek tersebut. 
Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan pandemi Covid-19 sebagai indikator 

krisis sehingga perbaikan kinerja keuangan UMKM diukur dengan membandingkan pendapatan 

UMKM pasca Covid-19 dengan pemasukan UMKM sebelum Covid-19. Sementara variabel 
independen dalam penelitian ini adalah:  

a. Adopsi Teknologi: Pada penelitian ini, adopsi teknologi yang digunakan oleh responden dihitung 

dalam satuan jumlah penggunaan media yang digunakan oleh UMKM. 
b. Modal: Modal ialah salah satu aspek yang digunakan dalam proses produksi. Pada penelitian ini, 

modal yang digunakan oleh responden dihitung dalam satuan jutaan rupiah. 

c. Pengalaman Usaha: Pengalaman usaha merupakan seberapa lama pemilik perusahaan 

menjalankan usahanya. Pada penelitian ini, pengalaman usaha setiap responden dihitung dalam 
satuan tahun.  

d. Jumlah Tenaga Kerja: Jumlah tenaga kerja ialah total tenaga kerja yang dibutuhkan oleh UMKM 

dalam menjalankan produksinya. Pada penelitian ini, jumlah tenaga kerja setiap responden 
dihitung dalam satuan orang. 

e. Letak Usaha: Letak usaha merupakan tempat suatu usaha melakukan kegiatan usahanya. Pada 

penelitian ini, letak usaha setiap responden dibedakan menjadi strategis dan tidak strategis.  

Teknik analisis data dalam penelitian analisis uji regresi linier berganda. 
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Y = α + 𝜷𝟏𝑫𝟏 + 𝜷𝟐 𝑿𝟏+ 𝜷𝟑 𝑿𝟐+ 𝜷𝟒 𝑿𝟑 + 𝜷𝟓 𝑿𝟒 + e 
Dimana :  

 Y    = Perbaikan kinerja keuangan  

 Α   = Konstanta 

 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 , 𝛽4,𝛽5 = Koefisien regresi 

 𝐷1     = Koefisien dummy (letak usaha) 

 𝑋1     = Modal 

 𝑋2     = Pengalaman usaha 

 𝑋3     = Jumlah tenaga kerja 

 𝑋4     = Adopsi teknologi 

 𝑒   = error 
Terdapat variabel dummy pada uji regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu letak 

usaha. Apabila UMKM memiliki letak usaha yang strategis maka akan diberi nilai 1, sedangkan jika 

UMKM tidak memiliki tempat yang strategis maka akan diberi nilai 0.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Kampoeng Batik Laweyan 

Sejarah Kampoeng Batik Laweyan, seperti yang ditulis oleh R.T. Mlayadipuro dan diakses pada 
11 Januari 2024, mencatat bahwa desa ini muncul sebelum Kerajaan Pajang. Pada periode setelah 

1546 M, Kyai Ageng Henis mendirikan pemukimannya di Desa Laweyan, utara pasar Laweyan. 

Puncak sejarah batik Laweyan terjadi sebelum abad ke-15, saat Sultan Hadiwijaya memerintah 

di Keraton Pajang. Pengrajin batik Laweyan membangun industri batik tulis dengan 
menggunakan pewarna alami, menjadikan Desa Laweyan sebagai salah satu kawasan penghasil 

batik tertua di Indonesia. 

b. Kondisi Lingkungan Geografis Kampoeng Batik Laweyan 
Lokasi Kampoeng Batik Laweyan ada di Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, tepatnya ada 

pada 110º BT - 111º BT dan 7,6º LS - 8º LS. Kampoeng Batik Laweyan berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Sukoharjo di bagian selatan. Kampoeng Batik Laweyan mempunyai luas 
wilayah sekitar 24,83 Hektar (Ha), dengan 2500 jiwa penduduk yang mayoritas ialah pengrajin 

batik. 

c. Kondisi Kampoeng Batik Laweyan Di Masa Pandemi Covid-19 
Sebagai salah satu wilayah yang terkenal sebagai destinasi wisata, Kampoeng Batik Laweyan 

kehilangan banyak pengunjung. Penurunan jumlah pengunjung tentunya berakibat pada 

penurunan omset para pelaku UMKM, bahkan beberapa pelaku UMKM gulung tikar. 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui jumlah sampel adalah 40 sampel. Variabel letak usaha 

(D1) memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1, memiliki nilai rata – rata 0,75 dengan standar 
deviasi 0,439. Variabel adopsi teknologi (X1) memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 8, 
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memiliki nilai rata-rata 2,85 dengan standar deviasi 1,889. Variabel tenaga kerja (X2) memiliki nilai 
minimum 1 dan nilai maksimum 9, memiliki nilai rata-rata 2,78 dengan standar deviasi 2,486. 

Variabel pengalaman usaha (X3) memiliki nilai minimum 5 dan nilai maksimum 48, memiliki nilai 

rata-rata 17,72 dengan standar deviasi 8,738. Variabel modal (X4) memiliki nilai minimum 5000000 
dan nilai maksimum 35000000, memiliki nilai rata-rata 18662500 dengan standar deviasi 

7049629,468. Variabel kinerja keuangan (Y) memiliki nilai minimum 15500000 dan nilai 

maksimum 42000000, memiliki nilai rata-rata 30262500 dengan standar deviasi 6977057,182. 

 

Matriks Korelasi 

 
Menurut tabel diketahui nilai korelasi antar variabel < 0,8 yang menyatakan tidak 

terdapatnya hubungan antar variabel. Sebab itu, bisa dinyatakan bahwa tidak ada masalah 
multikolinearitas pada model penelitian. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Persamaan diatas bisa dinyatakan yaitu: 

a. Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas, diperoleh konstanta sebesar 21471250,35. Hasil 
tersebut berarti apabila variabel adopsi teknologi (X1), jumlah tenaga kerja (X2), pengalaman 

usaha (X3), modal (X4) dan letak usaha (D1) memiliki nilai nol, maka nilai variabel kinerja 

keuangan (Y) adalah sebesar 21471250,35%. 

b. Variabel letak usaha (D1) menunjukkan nilai koefisiensi sebesar -1630493,250. Hal ini 

menyatakan bahwa variabel letak usaha memberi dampak terhadap kinerja keuangan UMKM 

sebesar -1630493,250 yang berarti apabila UMKM memiliki letak yang tidak strategis, maka 
akan menurunkan kinerja keuangan UMKM sebesar -1630493,250%. 

c. Variabel adopsi teknologi (X1) menyatakan nilai koefisiensi senilai 2688596.960. Hal ini 

menyatakan bahwa variabel adopsi teknologi mempengaruhi kinerja UMKM sebesar 
2688596.960 yang artinya jika variabel adopsi teknologi naik senilai 1 satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM senilai 2688596.960%. 

d. Variabel jumlah tenaga kerja (X2) menunjukkan nilai koefisiensi sebesar -2924246,048. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila variabel jumlah tenaga kerja naik senilai 1 satuan, maka akan 

menurunkan kinerja keuangan UMKM sebesar -2924246,048%.  

e. Variabel pengalaman usaha (X3) menunjukkan nilai koefisiensi sebesar - 122029,686. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila variabel pengalaman usaha naik senilai 1 satuan, maka akan 



  
87 Jurnal Ilmu Ekonomi dan Pembangunan                       P-ISSN 1412 – 2200 

                      Vol. 21 No. 2, November, 2021, Page 83-90                    E-ISSN 2548 – 1851 

  

 
menurunkan kinerja keuangan UMKM sebesar -122029,686%. 

f. Variabel modal (X4) menyatakan nilai koefisiensi sebesar 0,677. Hal ini menunjukan bahwa 

apabila variabel modal memberi dampak paada kinerja keuangan UMKM senilai 0,677 yang 

berarti jika variabel modal naik senilai 1 satuan, maka akan mengoptimalkan kinerja keuangan 
UMKM senilai 0,677%.  

 
Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Hal ini bisa dinyatakan bahwa variabel D1, X1, X2, X3, dan X4 dapat menyatakan variabel 
dependen (Y) senilai 59% dan 41% sisanya dinyatakan oleh variabel lain diluar model regresi.  

 
Uji Simultan (Uji F) 

 
 

Dari hasil tersebut, maka bisa dinyatakan bahwa variabel letak usaha (D1), adopsi teknologi 
(X1), tenaga kerja (X2), pengalaman usaha (X3), dan modal (X4) secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja keuangan (Y). 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 
Dari tabel tersebut, diperoleh hasil uji t yaitu: 

a. Variabel letak usaha (D1) mempunyai nilai t hitung -0,992 < t tabel 1,69092. Bisa dinyatakan 

bahwa variabel letak usaha (D1) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

kinerja keuangan (Y).  

b. Variabel adopsi teknologi (X1) memiliki nilai t hitung 3,314 lebih tinggi dari t tabel 1,69092. 

Bisa dinyatakan bahwa variabel adopsi teknologi (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kinerja keuangan (Y).  

c. Variabel total tenaga kerja (X2) memiliki nilai t hitung -4,755 lebih rendah dibandingkan nilai t 

tabel 1,69092. Dinyatakan bahwa variabel jumlah tenaga kerja (X2) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel kinerja keuangan (Y).  

d. Variabel pengalaman usaha (X3) mempunyai nilai t hitung -1,392 < t tabel 1,69092. Dinyatakan 
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bahwa variabel pengalaman usaha (X3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel kinerja keuangan (Y). 

e. Variabel modal (X4) memiliki nilai t hitung 6,390 lebih besar dari nilai t tabel 1,69092. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel modal (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kinerja keuangan (Y).  

 

Uji Beda Dua Mean (Paired Sample T Test) 

 
 Pada variabel kinerja keuangan diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,021 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan sebelum 
pandemi dan kinerja keuangan setelah pandemi. Sedangkan pada variabel adopsi teknologi 

dinyatakan bahwa nilai Sig. (2-tailed) senilai 0,000 < 0,05, maka bisa dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara adopsi teknologi sebelum pandemi dan adopsi teknologi setelah 

pandemi. 
 

3.2. PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Letak Usaha Terhadap Perbaikan Kinerja Keuangan UMKM Batik di Kampoeng 
Batik Laweyan Pasca Pandemi 

Didapatkan nilai koefisien -1630493,250 dan nilai signifikansi sebesar 0.328 lebih besar dari 

α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel letak usaha tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan tehadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan.  
b. Pengaruh Adopsi Teknologi Terhadap Perbaikan Kinerja Keuangan UMKM Batik di 

Kampoeng Batik Laweyan Pasca Pandemi 

Didapatkan nilai koefisien sebesar 2688596.960 dan nilai Sig senilai 0.002 < α = 0,05. Maka 
bisa dinyatakan bahwa variabel adopsi teknologi memiliki dampak yang positif dan 

signifikan terhadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. 

 
 

 

c. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Perbaikan Kinerja Keuangan UMKM Batik di 

Kampoeng Batik Laweyan Pasca Pandemi 
Didapatkan nilai koefisien -2924246.048 dan nilai signifikansi senilai 0,000 < α = 0,05. 

Maka bisa dinyatakan bawa variabel jumlah tenaga kerja mempunyai pengaruh yang negatif 

dan signifikan terhadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik 
Laweyan. 

d. Pengaruh Pengalaman Usaha Terhadap Perbaikan Kinerja Keuangan UMKM Batik di 

Kampoeng Batik Laweyan Pasca Pandemi 

Didapatkan nilai koefisien sebesar -122029.686 dan nilai Sig senilai 0.173 > α = 0,05. Dapat 
dikatakan bahwa variabel pengalaman usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. 

e. Pengaruh Modal Terhadap Perbaikan Kinerja Keuangan UMKM Batik di Kampoeng Batik 
Laweyan Pasca Pandemi 
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Variabel modal memiliki nilai koefisien 0,677 dan nilai Sig 0,000, yaitu kurang dari α = 
0,05 menurut temuan uji hipotesis. Faktor modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM . 

f. Perbandingan Kinerja Keuangan Sebelum dan Pasca Pandemi 
Variabel kinerja keuangan ditemukan mempunyai nilai signifikan (2-tailed) senilai 0,021 < 

0,05 menurut temuan uji hipotesis. Setelah membandingkan kinerja keuangan UMKM batik 

di Kampoeng Batik Laweyan sebelum dan sesudah pandemi, jelas dampaknya terasa.  

g. Perbandingan Adopsi Teknologi Sebelum dan Pasca Pandemi 
Uji hipotesis menghasilkan nilai signifikan (2-tailed) senilai 0,000 < 0,05 untuk variabel 

adopsi teknologi. Kesimpulannya yaitu tingkat adopsi teknologi sebelum dan sesudah 

pandemi sangat berbeda.  

 
4. PENUTUP 

4.1. KESIMPULAN 
Berikut ini adalah kesimpulan dalam penelitian ini: 

a. Ditemukan pengaruh yang tidak signifikan antara variabel independen lokasi usaha terhadap 

pemulihan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin strategis letak suatu UMKM tidak memiliki pengaruh 

terhadap pemulihan kinerja keuangannya.  

b. Ditemukan pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen adopsi teknologi 
terhadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. Hal ini 

menunjukkan bahwa UMKM yang menggunakan adopsi teknologi dengan platform yang 

beragam dalam pemasaran dan penjualan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik 
daripada UMKM yang menggunakan adopsi teknologi hanya salah satu (e-commerce saja 

atau sosial media saja).  

c. Ditemukan pengaruh negatif dan signifikan antara variabel independen jumlah tenaga kerja 
terhadap perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemulihan kinerja keuangan tidak terkait langsung dengan jumlah 

tenaga kerja.  

d. Ditemukan pengaruh yang tidak signifikan antara variabel pengalaman usaha terhadap 

perbaikan kinerja keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. Hubungan tidak 

signifikan ini dikarenakan pedagang UMKM batik yang ada di Kampoeng Batik Laweyan 
memiliki berbagai macam toko batik yang memiliki ciri khas tersendiri, sehingga setiap toko 

memiliki pelanggannya masing-masing.  

e. Ditemukan pengaruh positif dan signifikan antara variabel modal terhadap perbaikan kinerja 
keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyaknya modal maka akan mempengaruhi perbaikan kinerja kuangan UMKM batik.  

f. Ditemukan perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum pandemi dan kinerja 
keuangan UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan setelah pandemi. Hal ini menyatakan 

bahwa pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan kinerja keuangan UMKM.  

g. Ditemukan perbedaan yang signifikan antara penggunaan adopsi teknologi sebelum 
pandemi dan penggunaan adopsi teknologi setelah pandemi. Hal ini mengatakan bahwa 

pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan jumlah penggunaan adopsi teknologi.  

 

4.2. SARAN 
Berikut ini adalah saran dalam penelitian ini: 

a. Diharapkan kepada para pelaku UMKM di Kampoeng Batik Laweyan dapat 

mengembangkan adopsi teknologi yang dipakai sehingga dapat mempercepat perbaikan 
kinerja keuangan dan memperoleh keuntungan yang lebih besar dibandingkan sebelumnya.  

 

 



  
90 Jurnal Ilmu Ekonomi dan Pembangunan                       P-ISSN 1412 – 2200 

                      Vol. 21 No. 2, November, 2021, Page 83-90                    E-ISSN 2548 – 1851 

  

 

b. Diharapkan kepada pemerintah untuk mengambil kebijakan seperti bantuan modal terhadap 

UMKM batik Kampoeng Batik Laweyan agar UMKM ini tetap survive dan eksis kembali 

pasca terjadinya pandemi Covid-19.  

c. Diharapkan kepada masyarakat untuk tetap mendukung produk lokal dengan cara membeli 

produk buatan dalam negeri dan tetap melestarikan budaya yang ada di Indonesia, salah 

satunya yaitu batik.  

d. Diharapkan kepada bank swasta atau pemerintah agar dapat memberikan pelatihan 

pengelolaan keuangan untuk UMKM batik di Kampoeng Batik Laweyan.  

e. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengambil manfaat yang berharga dari 

hasil penelitian ini. 
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